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Abstrak

Muara sungai berfungsi sebangai penghubung antargas dan laut, pada daerah ini terjadi
pertemuan antara arus sungai dan juga arus laénfRen arus ini nantinya akan menyebabkan terjadi
proses sedimentasi pada muara sungai. Sedimentgesggdimenasi nantinya akan mengalami proses
transpor yang disebabkan oleh pengaruh arus dipafijuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pola sebaran ukuran butir sedimen pada muara s&agang Arau Padang serta pengaruh arus terhadap
pesebaran sedimen di muara sungai Batang AraulifRenai dilakukan pada bulan Mei 2016 di muara
sungai Batang Arau, Padang. Metode penelitian yiggnakan adalah metode kuantitatif. Penentuan
lokasi pengambilan titik lokasi dengan menggunakagtode purposive sampling dan pengambilan
sampel sedimen dasar pada 25 Mei 2016. Analisiss jsampel sedimen dasar di laboratorium
menggunakan metodgranulometri. Peta sebaran sedimen dasar diinterpolasi menggnrsaftware
ArcGIS 10.0 dan pemodelan arus laut menggunasaftware MIKE 21. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis sebaran sedimen dasar pada peraiahnjéalis lanau, lanau pasiran, pasir lanauan, dsin.p
Kondisi arus pada saat pengambilan data terbilaad ¥akni 0,117 — 0,196 m/det dengan arah ke Timur
Laut dan Barat Daya. Berdasarkan hasil penelitiapat disimpulkan bahwa sedimen yang memiliki
ukuran butir yang lebih besar terendapkan padayalilanuara dan semakin mengecil ukurannya menuju
laut.

Kata kunci: Sebaran Sedimen Dasar, Arus, Muara Sungai Batang Arau

Abstract

The Mouth river serves as a liasion between therrand the sea, in this area there is a
interaction between the stream and ocean curréhis.interaction will lead to the sedimentation ge
occours in the mouth of the river. The sedimentiglarlater on will be transported because theurrfice
of sea current. This research was puposed to antiz distribution pattern of grain size of bottom
sediment in Mouth of Batang Arau River. This resharas conducted on Mei 2016. The method used is
quantitative method. Purposive sampling methods wgsl to determining the location and sampling
process was held on 25 Mei 2016. Analysis of grsite samples in laboratories using methods
granulometry. The sediment distribution maps waterpolated using ArcGIS 10.0 software and
modeling process of ocean currents was using stWHKE 21. The results showed that sediment in
this location was dominated by silt, sandy siltyssand, and sand. The current condition is nedgasimall
with speed about 0,117 — 0,196 m/s with the dioectd northeast and southwest. Based on the rexfults
this study concluded that the sediment with biggrain size will be settle in the mouth of the rivard
the sediment with smaller grain size will be setleards the sea.

K eywor ds. Distribution of Bedload, Currents, Mouth of Batang Arau River
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PENDAHULUAN

Kota Padang merupakan salah satu kota yang tertBt&esisir Barat Pulau Sumatera, secara
astronomis berada antara 00° 44’ 00" - 01° 08’ BS"dan 100°05’05" - 100°34'09” BT dengan luas
wilayah 694,96 kmz2. Wilayah Padang dilalui oleh é&lpa daerah aliran sungai ( DAS ) seperti DAS Air
Dingin, DAS Timbalun, DAS Sungai Pisang, DAS Batakgndis, DAS Batang Kuranji, dan DAS
Batang Arau (Bapedalda, 2010).

Sungai Batang Arau yang berhulu dari bukit bardan bermuara di Samudra Hindia merupakan
sungai terpanjang kedua di Kota Padang setelahaS&agang Kuranji. Sepanjang aliran Sungai Batang
Arau terdapat banyak area pemukiman, pertanianirdthrstri. Banyaknya aktivitas manusia di sekitar
wilayah sungai ini menimbulkan berbagai permasaldimykungan seperti penurunan kualitas air dan
peningkatan proses sedimentasi pada mulut muanapadean salah satu permasalahan yang ditimbulkan
(Bepedalda, 2010).

Menurut Triatmodjo (1999), muara sungai memiliki@si sebagai pengeluaran atau pembuangan
debit sungai ke laut. Permasalahan yang biasa diitpatla muara sungai adalah banyaknya endapan di
muara sungai sehingga penampang aliran menjadidatidapat mengganggu pengeluaran air sungai ke
laut. Peningkatan endapan di Muara Sungai Bataag Arga dapat menghabat kinerja dari nelayan dan
juga proses transportasi kapal pada Pelabuhan Myaarg terdapat di muara sungai ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola sebatamran butir sedimen pada muara Sungai Batang
Arau Padang serta pengaruh arus terhadap pesedmaliamen di muara Sungai Batang Arau.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini melipdgita primer berupa datasedimen dasar dan
kondisi arus. Data sekunder yang digunakan bergpa RBI wilayah padang Skala 1:25.000 publikasi
2001 dan data pasang surut wilayah padang DISHIDRRISAL bulan Mei 2016.

M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode litiene kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif adalah metode untuk meneliti kondiina dengan interpretasi yang tepat dan akurat agar
dapat memperoleh gambaran peristiwa alam padaldperglitian. Metode ini disebut metokleantitaif
karena data penelitian berupa angka-angka darsesnaiienggunakan statistik atau model. Berdasarkan
tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan péael pengembangan. Sedangkan berdasarkan tingkat
kealamiahan tempat penelitian, penelitian ini memgdian penelitian survey (Sugiyono, 2011).

M etode Penentuan L okasi Pengambilan Data

Penentuan lokasi penelitian dengan menggunakardsetarposif sampel. Metogheir posive
sampling adalah metode dimana pengambilan titik sampelasarttan pertimbangan tertentu agar dapat
mewakili kondisi daerah penelitian (Sugiyono, 2011)

100°20/45°E 100°210°E
L L

sTi2
.

FADHEL WIRA SATRIA
6020212130081

Keterangan
I Tk Penusan Ans

3710 Laut
®

moanG | (<[ | i

sT! - =

Supg, b, = ! | PEsimEssLaTan
ey, Samber Perm: |
a,

gy | | L Peta RN Indomesia 125,000 Publifas BIG Takun 2001 |
% 2 Hasil Survey Lapangan 2016 |

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 1, Tahun 2017, Halaman 49

M etode Pengambilan Data

Pengambilan sampel sedimen pada lokasi penelitiakuétan dengan menggunakan &ediment
Grab. Sediment Grab nantinya akan dibenamkan pada lokasi yang telghtdikan. Awalnya buka tuas
sediment grab hingga mulusediment grab tebuka, kemudiasediment grab ditenggelamkan ke perairan
dengan tetap menahan tuas stabil. Setelah itulaatiiment grab telah mencapai dasar perairan
sediment grab ditarik ke permukaan. Sampel yang terkeruk naateikan dimasukkan kedalam kantong
plastik yang sebelumnya telah diberi label.

Pengukuran arus menggunakan metode pelampung ylakgkdn minimal tiga kali pengulangan
kecepatan untuk masing-masing muka air, sehinggeraleh kecepatan rata-rata dari pelampung (bola
duga). Hal ini sama dengan yang dijelaskan olehrd8lassonoet al. (2003), yaitu pengukuran arus
permukaan menggunakan bola duga dengan waktu yaegtukkan sebanyak 3 kali pengulangan,
sehingga diperoleh nilai rata-rata kecepatan agusifan.Sopwatch digunakan untuk menghitung waktu
dan kompas tembak untuk menentukan arah pergedaahola duga.

M etode Pengolahan dan Analisis Data

Sampel sedimen dari hasil pengambilan di lapangamuklian dianalisauntuk menentukan ukuran
buitrnya dengan cara penyaringan dan pemipetan nmieBuchanan, (1984) dalam Holme dan Mcintyre,
(1984). Setelah metode analisis ukuran butir sedimen tarnasalisis pengayakan dan pemipetan
selesai dilakukan, kemudian hasil yang didapatothph ke dalam segitiga penamaan sedimen dan
dilakukan penamaan sesuai dengan segitiga penaseaimen. Segitiga penamaan sedimen menurut
Shepard (1954) dalam Pettijohn (1975) dapat dilizata Gambar2.
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Gambar 2. Segitiga Penamaan Sedimen menurt Shepard
Pada dasarnya arus hasil pengukuran di lapangampaien arus total, yaitu arus yang terdiri
dari komponen arus pasut dan arus non pasut. Atakyang akan dipisahkan harus diuraikan menjadi
arus komponen u (timur — barat) dan arus kompon@mava — selatan) dengan:

u="Vsina (1)
v=Vcosa (2)

Permodelan arus laut dilakukan dengan menggunaddftwvare MIKE21 dengan modul
hidrodinamika dalam Flow Model FM dengan mempertimbangkan keadaan pasang sururgoerai
Verifikasi model adalah proses membandingkan data-&pangan dan hasil simulasi menggunakan cara
statistik. Verifikasi dilakukan dengan membandingk&omponen kecepatan arus hasil model dengan
komponen kecepatan arus hasil pengukuran lapakganydian dilihat sejauh mana kemiripannya. Data
hasil komputasi akan mengalami sedikit perbedaagatedata di lapangan, akan tetapi hal tersetak tid
akan menjadi masalah apabila kesalahan relatifidgk tmelebihi 50 % (Purwanto, 2011). Data pasang
surut diolah dengan metodmimiralty untuk mendapatkan komponen pasut.Komponen pasamg s
tersebut dapat digunakan untuk mencari kedudukdarair laut yaitu MSL Mean Sea Level), HHWL
(Highest High Water Level), dan LLWL (Lowest Lower Water Level).
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HASIL

Sedimen
Hasil dari proses analisa sampel sedimen dasagrdiran Muara Sungai Batang Arau Padang
dapat dilihat pada Tabel 1. dan Gambar 3.

Tabel 1.Hasil Analisis Ukuran Butir Sedimen Dasar.
Kandungan (%) Kandungan (%)

Titik Stasiun Jenis Sedimen Titik Stasiun N Jenis Sedimen
Pasir Lanau Lempung Pasir Lanau Lempung
1 48,11 41,89 10,00 Pasir Lanauan
11 46,15 43,46 10,39 Pasir Lanauan
2 87,90 9,74 2,37 Pasir
12 8,11 75,30 16,59 Lanau
3 52,59 38,39 9,03 Pasir Lanauan
13 7,05 76,82 16,14 Lanau
4 49,30 39,09 11,60 Pasir Lanauan
14 6,49 76,74 16,77 Lanau
5 43,69 44,10 12,21 Lanau Pasiran
15 1,30 81,27 17,43 Lanau
6 22,41 63,79 13,80 Lanau Pasiran
16 2,59 81,00 16,41 Lanau
7 17,39 70,05 12,57 Lanau Pasiran
17 4,54 76,80 18,66 Lanau
8 50,85 39,57 9,58 Pasir Lanauan 18 6.49 77,82 15.70 Lanau
o 89.19 8.2 254 Pasir 19 7,04 79,89 13,07 Lanau
10 66,55 27,51 5,94 Pasir Lanauan 20 1177 7513 13.10 Lanau
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Gambar 3. Sebaran Sedimen Dasar Perairan MuaraiSBatng Arau

Pasang Surut
Data pasang surut yang didapatkan pada lokasiipaneli Perairan Muara Sungai Batang Arau
diolah dengan menggunakan metddeniralty. Menurut Triatmodjo (1999), data pengamatan pasang
surut selama 15 hari atau 30 hari bisa digunakéwkyreramalan pasang surut dengan menggunakan
metodeAdmiralty. Hasil pengolahan pasang surut di Perairan Muang& Batang Arau dapat dilihat
pada Tabel 3 dan Gambar 4
Tabel 3. Nilai HHWL Tertinggi dan LLWL Terendah Raitliap Tahunnya

Komponen Amplitudo Beda Fase

S 70

M2 40,82 93

S 13,05 226

N2 3,51 46

K1 3,87 107

O1 13,46 356

M4 4,89 139
MS, 7,37 76

Kz 3 226

Py 1,28 107
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‘Grafik Pasang Surut Perairan Padang Bulan Mei 2016
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Gambar 3. Grafik Pasang Surut Perairan Padang

Arus

Pengukuran data arus lapangan di PeraMuara Sungai Batang Au menghasilkan nilai
kecepatan dan arah adapat dilihat pada tabel Selanjutnya dilakukan pengolahan agar data ¢
diinterpretasikan dengan lebih mudah dengan merajgursoftware Matlab didapatkanvector arus
lapangan dan dengan menggunaMs Excel didapatkan scater arus lapangdimana daat dilihat pada
Gambar 4a dan 4rah arus dominan di PerairiMuara Sungai Batang Arau Pad dapat diketahui
dengan menggunakanftware Enviroware. Arah arus dominan di perairanyiaitu ke arah Barat Day
yangdapat dilihat pada Gambar.

Tabd 4. Arah dan Kecepatan Arus Maksimum dan Minin

Kecepatan Arus (m/ Arah ()
Maksimum Minimun Maksimum Minimum
0,1966078 0,117647 234,974 52,053
0.1 Arus Lapangan

01

Y/
Zam

01

Kecepatan (m/s)

0,15 01 0,05 0 0,05 01 @ 015
0,05

Vns gn/s)

s-."' 2= o

Waktu
0,15
Uew (m/s)

@) (b)

Kecepatan Arus (s}
2

Gambar 4. Hasil Pengolahan Data Arus LapangaVector Plot (b) Scatter Plot (c) Current Rose
Model Arus
Berdasarkan hasil simulasi model arus dengan mewd@unsoftware MIKE 21 dapat diketaht
pola pasang menuju surut dan surut menuju pasaRgrdirarMuara Sungai Batang Ar pada tanggal
25 Mei 2016. Saat terjadi pasang menuju surut, arus mekg Barat Daya Pergerakan arus pada s
surut menuju pasang menuju Timur Laut. Hasil pola arus dapat dilihat padan@ar5a dan 5b. Hasil

model kemudian diverivikasi dengan data lapangaapéhtkan nilai MRE sebesar 39 % un
komponen u dan v.
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Gambar 5. Hasil Permodelan (a) Kondisi Surut meRgsang (b) Kondisi Pasang Menuju Surut
PEMBAHASAN

Jenis sedimen dasar yang terdapat pada perairata r8uagai Batang Arau terlihat beragam, hal
ini dapat terjadi karena banyak faktor yang mempauty proses pesebaran sedimen pada muara sungai,
seperti yang disampaikan Koesomadinata (1985) bahopaulasi endapan delta ataupun estuari akan
lebih komplek karena adanya berbagai arus, pasang, sarus sungai, gelombang dan arahnya yang
bolak-balik.

Pola sebaran ukuran butir dengan jenis lanau dair pnauan menandakan bahwa terdapat
hubungan antara arus perairan dengan distribusir@ebsedimen. Berdasarkan hasil simulasi model
hidrodinamika yang dilakukan dengan menggunaWdiKE 21 diketahui bahwa kondisi arah arus pada
perairan Muara Sungai Batang Arau bergerak boldk Ipada kondisi pasang dan surut. Saat terjadi
pasang arah arus bergerak menuju Timur Laut, skdangada saat surut arah arus bergerak menuju
Barat Daya. Kondisi arus yang seperti ini menunjukehwa pada lokasi ini arus dipengaruhi oleh
pasang surut. Hal ini sesuai dengan pedapat Palrbardan Djunasjah (2005) yang menyatakan bahwa
fenomena arus pasang surut sangat terasa padahvéaygai (delta dan estuari). Selanjutnya Sugianto
(2007) menyatakan bahwa pada perairan Padang kardis dipengaruhi oleh arus pasut. Selain itu
dominasi arah yang terjadi disebabkan pada kotafisigrafi pantai yang unik.

Dengan kondisi kecepatan arus yang berkisar aftaf& — 0,196 m/s dapat dikatakan bahwa arus
pada lokasi pengukuran dapat dikatakan lemah. Keaga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Sugianto pada 2007 silam dimana didapdtkaepatan arus permukaan pada musim peralihan
berkisar antara 0,032 — 0,397 m/s. Kecepatan aang yemah akan menyebabkan partikel sedimen
dengan ukuran yang besar akan lebih mudah tereadag@dangkan partikel dengan ukuran yang lebih
kecil masih akan terdeposisi. Berdasarkan diagndmlstrom untuk sedimen dengan jenis pasir yang
memiliki ukuran butir 0,125 — 2 mm di perlukan kpatan arus sebesar 0,5 — 10 m/s untuk dapat
mendeposisinya. Sedimen dengan jenis Lanau yangilikieaokuran butir 0,004 — 0,062 mm dan
Lempung yang memiliki ukuran butir < 0,004 mm melmiean kecepatan arus > 0,001 m/s untuk dapat
mendeposisinya. Proses erosi sedimen memerlukapétm arus yang lebih besar untuk jenis pasir
kecepatan arus yang dibutuhkan untuk dapat meriggaogaitu > 10 m/s , namun untuk dapat mengerosi
Lempung diperlukan kecepatan arus > 100 m/s. Anidmidérjadi karena sedimen dengan jenis lempung
memiliki sifat kohesif yang menyebabkan partikelnjaeli terikat satu sama lain, Namun jika sedimen
belum terikat kecepatan arus yang dibutuhkan umtelkgrosinya berkisar antara 8 — 10 m/s.

Nugroho dan Basit (2014) mengatakan bahwa arus likesifat yang mampu menyeleksi ukuran
butir yang dibawanya dalam proses sedimentasin@adyang terdapat pada perairan ditranspor dengan
berbagai cara prosésd load membawa sedimen dengan jenis pasir sementara lamai dan lempung
ditranspor dengan carsuspended. Proses ini dipengaruhi oleh besarnya ukuran buirg dimiliki
sedimen dan juga kecepatan arus pada perairabuérg&erdasarkan peta sebaran sedimen pada daerah
dekat pantai yakni stasiun 2 dan 9 didapatkam jemismen pasir. Pada Stasiun 2 dan 9 kecepatan arus
berdasarkan hasil permodelan hanya berkisar aGt@® — 0,137 m/s sehingga sedimen dengan jenis
pasir dapat terendapkan. Sedimen dengan jenisdai inemiliki kecendrungan akan terendapakan pada
perairan yang dangkal, jika kita melihat pada foetdhimetri yang didapatkan pada daerah ini tergplon
perairan yang lebih dangkal dari daerah lainnyasiSh 3, 4, 8, 9 dan 10 yang memiliki jarak tidautj
dari pinggir pantai berjenis sedimen dasar pasiadan dimana sedimen jenis ini merupakan hasil
percampuran antara pasir dan lanau tapi memilikidikagan pasir lebih banyak. Kecepatan arus pada
stasiun — stasiun ini berkisar antara 0,001 — OfB39dapat terlihat kecepatan arusnya juga tiddlue
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besar untuk dapat mengangkut sedimen dengan jesis pamun masih dapat mengangkut sedimen
dengan jenis lanau yang memiliki ukuran butir leb#us. Stasiun 1 berada pada badan sungai memiliki
jenis sedimen pasir lanauan, stasiun ini terletdapperairan sungai yang dalam dimana pada dagrah i
kecepatannya arusnya hanya 0,001 — 0,036 m/s. Kegemrus yang demikian dapat menyebabkan
terjadinya proses sedimentasi pasir dan lanau ptddun 1 karena tidak dapat mengangkut sedimen.
Stasiun 5, 6 dan 7 yang memiliki jenis sedimen diaseu pasiran memiliki kecepatan arus yang barkis
antara 0,003 — 0,186 m/s, dengan kecepatan argssggperti ini sedimen dengan jenis pasir dan lanau
dapat terendapkan karena energi arusnya terbilaciy Btasiun 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,19 dayai®
terletak jauh pada daerah laut memiliki jenis sedindasar lanau dengan kecepatan arus pada stasiun
berkisar antara 0,005 — 0,363 m/s, dengan hasihek dapat telihat pada perairan ini sedimen denga
jenis lanau dapat tertranspor karena arusnya suodahenuhi syarat berdasarkan diagridinlstrom.
Proses seperti ini dapat terjadi dikarenakan s#dimen yang mengendap pada lingkungan pengendapan
yang sesuai. Sesuai dengan pendapat Satriadi (2H®) menyatakan pada daerah pantai yang
didominasi oleh sedimen pasir besarnya ukuran Ipatita daerah tersebut cendrung resisten terhadap
gerakan arus sehingga tidak terangkut mengikugpatan dan arah arus. Selanjutnya Poerbandono dan
Djunarsjah (2005) menyatakan bahwa sedimen yangkbean besar cendrung resisten terhadap
kecepatan arus, Namun jika kekuatan arus cukupr segiimen tersebut cendrung terangkat dengan
kontak yang kontinu ( menggelinding, meluncur atelompat — lompat) dengan dasar perairan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dajsgihgdulkan bahwa jenis sedimen dasar yang di
perairan Muara Sungai Batang Arau ialah Pasir, smmepada peraian disekitarnya ditemukan jenis
sedimen Pasir Lanuan, Lanau Pasiran dan Lanaupltearus di perairan Muara Sungai Batang Arau,
Padang tergolong kecil berkisar antara 0.117 —0m/& dengan arah arus menuju Timur Laut dan Barat
Daya.
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